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Mathematical representation ability influenced by metacognitive abilities. This
study aims to describe the ability of mathematical representation in terms of
students' metacognitive abilities. This research was conducted at a junior high
school in Karawang Regency with 39 students in class VIII as research subjects.
The research method used is a qualitative approach to the type of
phenomenological research. Data in this study were obtained based on research
measurement instruments in the form of mathematical representation ability test
questions, metacognitive ability questionnaires, and interview guidelines. The
data was analyzed using the Miles and Huberman’s methods, which included
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Based on the
results of data analysis, it can be concluded that students with high
metacognitive abilities are able to fulfill the indicators of symbol and image
representation very well, and quite good verbal representations, then students
with moderate metacognitive abilities are able to fulfill the indicators of image
representation well but are good enough for symbolic representation and
verbal, as well as for students with low metacognitive fulfillment of symbolic,
pictorial and verbal representations that are quite good.
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Kemampuan representasi matematis seseorang dinilai dapat dipengaruhi oleh
kemampuan metakognitif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan representasi matematis yang ditinjau dari kemampuan metakognitif
peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP di Kabupaten
Karawang dengan 39 orang peserta didik kelas VIII sebagai subjek
penelitiannya. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian fenomenologi. Data dalam penelitian ini diperoleh
berdasarkan pengukuran instrumen penelitian berupa soal tes kemampuan
representasi matematis, lembar angket kemampuan metakognitif, dan pedoman
wawancara. Data dianalisis menggunakan metode Miles dan Huberman yaitu
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan
hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa peserta didik dengan
metakognitif tinggi mampu memenuhi indikator representasi simbol dan gambar
dengan sangat baik, dan representasi verbal yang cukup baik, kemudian untuk
peserta didik dengan kemampuan metakognitif sedang mampu memenuhi
indikator representasi gambar dengan baik namun cukup baik untuk representasi
simbolik dan verbal, serta untuk peserta didik dengan metakognitif rendah
memenuhi representasi simbolik, gambar dan verbal yang cukup baik.
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PENDAHULUAN

Matematika erat kaitannya dengan dinamika kehidupan. Menurut Wood et al (2012)
Matematika sebagai ilmu pengetahuan memiliki potensi untuk dapat meningkatkan kesadaran
terhadap masalah sosial dan membuat masyarakat menjadi lebih baik. Tidak sedikit permasalah
yang terjadi di kehidupan nyata dapat diselesaikan menggunakan strategi matematika. Oleh
karena itu, diperlukan adanya penguasaan matematika yang berarti memiliki kemampuan dalam
memahami dan menggunakan kemampuan-kemampuan matematis. Untuk menyelesaikan
permasalahan kontekstual diperlukan adanya kemampuan dalam merepresentasikan sebuah
permasalahan ke dalam ekspresi matematis yang nantinya dapat diselesaikan menggunakan
konsep-konsep matematika. Rendahnya hasil belajar matematika dapat disebabkan karena
peserta didik belum mampu merepresentasikan sebuah permasalahan ke dalam bentuk
matematis sehingga kesulitan dalam mengembangkan pengetahuan matematika yang
dimilikinya untuk mencari solusi permasalahan.

NCTM (2000) menetapkan bahwa kemampuan representasi matematis adalah salah satu dari
lima standar proses yang harus dimiliki oleh peserta didik. Dalam proses pembelajaran,
berdasarkan standar tersebut, kemampuan representasi termasuk ke dalam faktor yang sangat
penting. Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan representasi sebagai perbuatan yang
mewakili atau keadaan diwakili. Representasi biasanya melibatkan suatu kondisi yang diwakili
olen gambar, simbol, bahasa, dan lain sebagainya dan digunakan sebagai cara untuk
mempermudah pencarian penyelesaian suatu masalah. Berner (Syafri, 2017) menyatakan
bahwa kemampuan merepresentasikan masalah yang melibatkan penggunaan tabel, grafik,
simbol, dan verbal dapat menentukan keberhasilan pemecahan masalah. Kemampuan
representasi matematis adalah sebuah kemampuan matematis dalam menyajikan kembali,
simbol, grafik, gambar, tabel, diagram, hingga persamaan maupun ekspresi matematis lainnya
ke dalam bentuk yang lain (Lestari & Yudhanegara, 2015). Menurut Fitri et al (2017)
Kemampuan representasi matematis dapat berperan dalam memudahkan peserta didik untuk
mengubah ide yang semula abstrak menjadi nyata. Kemampuan dalam merepresentasikan
sesuatu dapat menunjukkan bahwa peserta didik telah memahami permasalahan yang diberikan.
Sehingga, peserta didik tersebut dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya
untuk menentukan strategi yang sesuai untuk memecahkan sebuah permasalahan. Hal ini
sejalan dengan Wulandari (2019) yang menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis
dapat membantu peserta didik dalam membangun sebuah konsep, menyatakan gagasan
matematis, serta membantu mengembangkan kemampuan yang peserta didik miliki.

Dalam penelitian Zulfikar (2019) disebutkan bahwa pendekatan metakognitif memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap kemampuan representasi matematis. Untuk menguasai
kemampuan representasi matematis dibutuhkan adanya pemahaman peserta didik dalam
menyampaikan gagasan matematisnya. Dalam pembelajaran matematika, metakognitif
termasuk ke dalam aspek afektif. Menurut Hutauruk (2016) Metakognitif adalah sebuah
kemampuan dalam memahami diri sendiri sehingga sesuatu yang dilakukan dapat terkendali
secara optimal. Kemampuan metakognitif adalah suatu kemampuan dalam menyadari kognitif
yang dimiliki, bagaimana kognitif diri bekerja, dan bagaimana cara mengontrolnya (Lestari &
Yudhanegara, 2015). Dengan kemampuan metakognitif, peserta didik dapat menyadari
kemampuan dirinya tentang pemahaman masalah, konsep, strategi penyelasaian, serta solusi
yang ditemukan. Metakognitif terdiri dari pengetahuan metakognitif dan pengalaman
metakognitif. Barzilai & Ka’adan (2017) menyebutkan bahwa pengetahuan metakognitif
meliputi pengetahuan seseorang tentang aspek kognitif, tugas atau permasalahan yang akan
diselesaikan, strategi, dan interaksinya. Flavell et al (2002) menyatakan bahwa pengetahuan
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metakognitif mengarah pada kesadaran dan pemahaman seseorang terhadap proses dan produk
yang dimilikinya, sementara itu pengalaman metakognitif mengarah pada kemampuan untuk
mengatur aktivitas kognitifnya selama memecahkan suatu permasalahan. Terdapat penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ansory et al (2019) dengan judul kemampuan representasi
matematis dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat dikaji dari metakognisi siswa SMA. Pada
penelitian tersebut, peneliti menganalisis kemampuan representasi matematis siswa
berdasarkan keterampilan metakognitif yang diantaranya yaitu Planning, Monitoring dan
Evaluation. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini kemampuan
representasi matematis siswa dianalisis berdasarkan kelompok kategori kemampuan
metakognitif yaitu metakognitif tinggi, sedang, dan rendah. Perbedaan lainnya yaitu terdapat
pada subjek penelitian dan materi yang digunakan. Pada penelitian ini, subjek yang diteliti
merupakan peserta didik dari sekolah menengah pertama pada materi persamaan linier satu
variabel.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis peserta didik masih
rendah dan terdapat beberapa peserta didik yang belum mampu menumbuhkan kemampuan
metakognitifnya. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa
peserta didik masih belajar dengan strategi konvensional yang sebagian besar proses
pembelajaran dilakukan dengan ceramah. Strategi pembelajaran tersebut dinilai kurang dapat
mengembangkan kemampuan metakognitif peserta didik secara optimal. Oleh karena itu, akan
dilakukan sebuah analisis untuk mengetahui kemampuan representasi matematis peserta didik
yang ditinjau dari kemampuan metakognitignifnya. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan
sebagai informasi tentang gambaran umum kemampuan representasi matematis peserta didik
yang memiliki kemampuan metakognitif yang berbeda-beda. Kemampuan representasi
matematis merupakan salah satu hal yang penting dalam mempelajari matematika.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian fenomenologi. Menurut Creswell & Creswell (2018) fenomonologi adalah desain
penelitian yang dilakukan dengan membuat gambaran mengenai pengalaman yang dialami
seseorang tentang suatu fenomena tertentu. Adapun fenomena dalam penelitian ini adalah
kemampuan representasi peserta didik yang ditinjau dari kemampuan metakognitif yang
dimiliki peserta didik.

Subjek pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas VI1II pada salah satu SMP di Kabupaten
Karawang yang berjumlah 39 orang peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
pemberian instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari beberapa
instrumen diantaranya angket, tes uraian tertulis, dan wawancara. Instrumen angket diberikan
kepada peserta didik untuk memperolen data kemampuan metakognitif. Angket yang
digunakan merupakan adaptasi dari penelitian Saputri S (2018) yang telah disusun berdasarkan
indikator kemampuan metakognitif. Angket yang diberikan berjumlah 30 butir pernyataan yang
meliputi 26 butir pernyataan positif dan 4 butir pernyataan negatif. Instrumen tes tertulis
diberikan kepada peserta didik dengan jumlah 3 butir soal uraian untuk memperoleh data
kemampuan representasi matematis, dan wawancara digunakan untuk mengetahui informasi
lebih lanjut mengenai jawaban yang telah dituliskan peserta didik pada tes yang telah dilakukan.
Indikator kemampuan representasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
indikator yang dikemukakan Villegas et al (2009) yang meliputi representasi verbal,
representasi gambar, dan representasi simbolik. Adapun indikator kemampuan metakognitif
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peserta didik mengacu pada teori dari Desmita dan Setyo Mulyadi yang terdiri dari pengetahuan
dan pengalaman metakognitif yang dijelaskan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Metakognitif

Kemampuan

metakognitif Pk Indikator

1. Pengetahuan faktual yang diperlukan peserta didik
sebelum mereka dapat mengolah/menggunakan
Deklaratif keterampilan berpikir kritis terkait dengan materi.
2. Mengetahui  keterampilan, kecerdasan, dan
kemampuan belajar dalam diri sendiri.
1. Mengetahui bagaimana cara memecahkan
masalah.
1. Mengetahui mengapa dan kapan menggunakan
prosedur, keterampilan, atau strategi.

Pengetahuan
metakognitif ~ Prosedural

iendicionat 2. Pemilihan informasi penting untuk pemecahan
masalah.
1. Mengetahui apa yang menjadi tujuan atau target
dari suatu pembelajaran.
2. Mengetahui keterampilan dan sumber daya apa
yang digunakan dalam pemecahan masalah.
3. Menentukan berapa banyak waktu/anggaran yang
Perencanaan akan pli_alokasikap untuk pemecahan masalah.
4. Memilih strategi yang tepat untuk pemecahan
masalah.
5. Menyiapkan dan menentukan informasi dari
berbagai sumber.
Pengalaman 6. Merencanakan apa yang harus dilakukan untuk
metakognitif memecah_kan masalah. _
1. Mempertimbangkan keakuratan hasil
pengumpulan data.
2. Mengidentifikasi sumber kesalahan dari data yang
. didapat.
Monitor

3. Memilih strategi perbaikan yang tepat jika strategi
yang dipilih dan direncanakan tidak berhasil.

4. Memantau kemajuan diri dan memberikan umpan

balik untuk dirinya sendiri/self feedback.

Penilaian terhadap tujuan yang telah dicapai.

Evaluasi 2. Mengevaluasi keefektifan strategi yang digunakan

dalam proses pemecahan masalah.

=

Teknik analisis data yang digunakan yaitu berdasarkan pada metode Miles dan Huberman yaitu
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2013). Pada tahap
reduksi data, peneliti merangkum dengan memilih hal-hal penting yang didapatkan dari
jawaban peserta didik dalam angket kemampuan metakognitif dan tes uraian yang selanjutnya
diperkuat dalam proses wawancara. Untuk memudahkan pemahaman mengenai hal yang
terjadi, peneliti melakukan penyajian data. Tahap penyajian data dilakukan dengan
mendeskripsikan hasil dari data yang diperoleh dalam bentuk uraian dan dianalisis dengan
metode fenomenologi. Pada tahap penarikan kesimpulan, data yang telah dianalisis,
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disimpulkan dengan menguraikan bagaimana kemampuan representasi matematis peserta didik
berdasarkan kemampuan metakognitif yang dimilikinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebanyak 39 peserta didik kelas VIII pada salah satu SMP di Kabupaten Karawang diberikan
instrumen penelitian berupa angket dan tes untuk mengetahui kemampuan representasi peserta
didik berdasarkan tingkat kemampuan metakognitifnya. Hasil dari penelitian tersebut,
kemampuan metakognitif dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu kemampuan metakognitif tinggi,
sedang, dan rendah. Hasil analisis angket diperoleh data yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Hasil Angket Kemampuan Metakognitif

Kategori Jumlah peserta didik
Tinggi 18

Sedang 3

Rendah 18

Total 39

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa terdapat 18 orang peserta didik yang memiliki kemampuan
representasi matematis dengan kategori kemampuan metakognitif tinggi, terdapat 3 orang
peserta didik yang memiliki kemampuan representasi matematis dengan kategori kemampuan
metakognitif sedang, dan terdapat 18 orang peserta didik yang memiliki kemampuan
representasi matematis dengan kategori kemampuan metakognitif rendah.

Pembahasan

Mengacu pada hasil yang diperoleh, peneliti akan menganalisis penguasaan indikator
kemampuan representasi matematis pada peserta didik dengan kemampuan metakognitif tinggi,
sedang, dan rendah berdasarkan hasil jawaban yang diberikan. Hasil jawaban peserta didik
dapat dilihat pada Gambar 1.

aworban|
VX EEE(X4T)  Ux 45~ k=2 SYx=x 4.5-7
misalhan s x = | Pak bulw bobs = 3xt(-2)
2. o b-
K=2(p+?e)
: 32: g (5)0(“"/@)
£ %> (gx,g)—\{u)
=
2 £ =y

HxL
3-a Uso st lebth bua ZENN dari hayla: <K +2
b.
Gambar 1. Jawaban Peserta Didik Kategori Kemampuan Metakognitif Tinggi

Gambar 1 merupakan jawaban peserta didik pada kategori metakognitif tinggi. Terlihat pada
hasil jawaban tersebut, kemampuan representasi matematis peserta didik dengan kategori
metakognitif tinggi telah mampu merepresentasikan jawabannya dengan baik. Pada butir soal
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nomor 1 dan 2 poin b, diberikan soal yang mengukur indikator representasi simbolik. Peserta
didik dapat menjawab soal dengan benar. Untuk butir soal nomor 1, peserta didik mampu
merepresentasikan sebuah permasalahan nyata ke dalam belum simbolik dengan memberikan
keterangan bahwa “x” merepresentasikan buku tulis sebanyak 1 pak. Berdasarkan pemodelan
matematika tersebut, peserta didik mampu mengembangkan pengetahuan yang dimiliki
sehingga menemukan solusi untuk permasalahan yang diberikan. Namun, pada butir soal nomor
2 poin b, terdapat jawaban yang kurang.

Peserta didik masih kesulitan dalam menentukan ukuran panjang dari kebun Pak Wira yang
direpresentasikan dengan bidang persegi panjang. Pada butir soal nomor 2 poin a, diberikan
soal untuk mengukur indikator representasi gambar. Peserta didik dapat menjawab dengan
benar yaitu menggambar dan memberikan keterangan ukuran panjang dan lebar dengan bentuk
simbolik. Bidang persegi panjang dibuat oleh peserta didik untuk merepresentasikan bentuk
kebun Pak Wira. Pada butir soal nomor 3 poin a dan b, diberikan soal untuk mengukur
representasi verbal. Peserta didik telah mampu menjawab benar untuk untuk poin a namun tidak
dengan poin b. Pada poin b peserta didik tidak memberikan jawaban. Peserta didik kesulitan
merepresentasikan dalam bentuk kalimat ketika diberikan sebuah persamaan yang lebih
kompleks. Berikut merupakan petikan wawancara peneliti dengan peserta didik 1 (P1).

Peneliti: Apakah representasi verbal seperti merubah sebuah persamaan menjadi bentuk
kalimat sudah biasa digunakan dalam pembelajaran matematika?

P1 : Dulu pernah kak

Peneliti: Apakah sering diberikan soal sejenis itu?

P1 - Jarang kak

Peneliti: Biasanya bagaimana?

P1 : Pake rumus biasa terus kadang-kadang ngasih materinya gak full penjelasan langsung
dikasih tugas.

Berdasarkan petikan wawancara tersebut diketahui bahwa peserta didik belum terbiasa dengan
pertanyaan yang mengharuskan adanya penggunaan representasi verbal. Senada dengan
pendapat Herlina et al (2017) yang menyatakan bahwa rendahnya representasi verbal peserta
didik dapat disebabkan karena dalam proses pembelajaran peserta didik tidak terbiasa
menggunakan representasi verbal. Hasil jawaban peserta didik berikutnya terdapat dalam
Gambar 2.

Jub
X = 1 e loves WS

S+qx —(x+7) =S +4x = x~-7 =
=qx-xt § -7
= (-2 )

3 XL

3 a usia Jessy - lebh tea dua lahen dan utve lﬁy!u
lelra era kayla 2 4dwn = = fohun  Jesei ~ q  tohen

Gambar 2. Jawaban Peserta Didik Kategori Kemampuan Metakognitif Sedang
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Gambar 2 merupakan jawaban peserta didik pada kategori metakognitif sedang. Untuk
indikator representasi simbolik, peserta didik dapat menjawab benar untuk butir soal nomor 1,
namun tidak dapat menjawab untuk butir soal nomor 2 poin b. Diketahui peserta didik
mengalami kesulitan dalam merepresentasikan dalam bentuk simbolik dikarenakan terburu-
buru oleh waktu pengerjaan dan lupa terhadap rumus untuk menghitung keliling persegi
panjang. Berikut merupakan petikan wawancara peneliti dengan peserta didik 2 (P2).

Peneliti: Mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 2b?

P2 : Waktunya abis kak, buru-buru juga soalnya kan di kasih waktu
Peneliti: Apakah ada kesulitan saat mengerjakan soal?

P2 : Lumayan sih kak, ada yang lupa juga caranya

Pada soal diketahui ukuran keliling untuk kebun Pak. Wira. Peserta didik kesulitan
mengonstruksikan informasi yang telah diketahui untuk menemukan solusi penyelesaiannya.
Fenomena tidak mengingat rumus seringkali disebabkan karena peserta didik kurang
menguasai konsep. Hal ini bisa terjadi karena kebiasaan menghafal dan menggunakan rumus
siap pakai tanpa mengetahui dari mana rumus itu terbentuk. Penguasaan konsep yang benar
dapat membantu peserta didik agar dapat menyajikannya ke dalam representasi yang lain.
Mastuti (2017) menjelaskan bahwa pemahaman suatu konsep dapat ditunjukkan berdasarkan
mampu atau tidaknya peserta didik dalam merepresentasikan suatu konsep baik dalam bentuk
simbolik, gambar maupun benda konkrit. Untuk indikator representasi gambar yang diukur oleh
soal nomor 2 poin a, peserta didik sudah tepat dalam menjawab. Peserta didik
merepresentasikan sebuah kebun dengan bidang persegi panjang dan menambahkan keterangan
sesuai yang diketahui dan tercantum di dalam soal. Dalam soal disebutkan bahwa kebun
tersebut memiliki panjang 3 kali dari ukuran lebarnya. Untuk indikator representasi verbal,
peserta didik telah cukup mampu merepresentasikan sebuah persamaan matematika menjadi
pernyataan dalam bentuk kalimat. Namun pada butir soal nomor 3 poin b, peserta didik
memberikan pernyataan yang kurang tepat dan bahkan masih terdapat simbol matematika yang
seharusnya sudah direpresentasikan menjadi bentuk kalimat. Hasil jawaban peserta didik
berikutnya terdapat dalam Gambar 3.

WP

L S4rax A%+ > S+g x— %+ ~F=3%-2
% U X— % T=3%-2 3 Pl = 3 Yuw s

2- a.& ‘orlcang

b betauans

2.a.usio Jesst = kbt Ua 2 Fakue dari USia Wada

]

Gambar 3. Jawaban Peserta Didik Kategori Kemampuan Metakognitif Rendah

*peserta didik salah menulis nomor soal (gambar di nomor 3 seharusnya untuk jawaban nomor
2)

Gambar 3 merupakan jawaban peserta didik pada kategori metakognitif rendah. Dilihat dari
gambar bahwa peserta didik dalam menjawab butir soal nomor 1 dengan indikator representasi
simbolik sudah tepat. Namun, untuk penulisan lebih baik ditambahkan penggunaan tanda
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kurung seperti +(—.....). Hal ini bertujuan agar tidak ada salah penafsiran antara operasi
penjumlahan dengan bilangan bulat negatif. Pada butir soal nomor 2 poin b, dengan indikator
yang sama, tidak terdapat jawaban yang dituliskan oleh peserta didik. Butir soal nomor 2 poin
a diberikan untuk indikator representasi gambar. Peserta didik dapat merepresentasikan kebun
Pak. Wira menjadi bidang persegi panjang. Namun, belum mampu memberikan keterangan
berdasarkan informasi yang diketahui dalam soal. Berikut merupakan petikan wawancara
peneliti dengan peserta didik 3 (P3).

Peneliti : Apakah kamu tahu bahwa permasalahan yang diberikan dapat diselesaikan oleh
konsep materi bangun datar dan persamaan linear satu variabel?

P3 : Tidak tau kak

Peneliti : Apakah saat mempelajari materi tersebut, guru menjelaskan dari mana rumus itu
berasal?

P3 . lya kak dijelaskan

Diketahui bahwa peserta didik telah mendapatkan pembelajaran mengenai materi bangun datar
dan persamaan linear satu variabel, tetapi masih kurangnya pemahaman mengenai kapan atau
pada kondisi seperti apa suatu strategi atau sebuah rumus matematika digunakan. Hal ini
termasuk ke dalam indikator dari aspek kondisional pada pengetahuan metakognitif. Pada butir
soal nomor 3 yang mengukur indikator representasi verbal, peserta didik dengan metakognitif
rendah telah cukup mampu menjawab dengan tepat untuk poin a, tetapi tidak dengan poin b.
Diketahui bahwa poin b dinilai cukup sulit untuk dinyatakan ke dalam sebuah pernyataan oleh
peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan representasi matematis yang ditinjau dari
tingkat kemampuan metakognitif dapat disimpulkan bahwa dengan kemampuan metakognitif
yang tinggi, peserta didik mampu merepresentasikan dan menyelesaikan permasalahan dengan
baik. Peserta didik dengan metakognitif tinggi mampu memenuhi indikator representasi simbol
dan gambar dengan sangat baik, dan representasi verbal yang cukup baik. Peserta didik dengan
kemampuan metakognitif sedang mampu memenuhi indikator representasi gambar dengan baik
namun cukup baik untuk representasi simbolik dan verbal. Peserta didik dengan metakognitif
rendah memenuhi representasi simbolik, gambar dan verbal yang cukup baik. Rendahnya
kemampuan representasi peserta didik dapat disebabkan karena peserta didik tidak menguasai
konsep dan kurang memahami kapan suatu konsep matematika digunakan dan hal ini berkaitan
dengan kemampuan metakognitif. Oleh karena itu, penting untuk menguasai keterampilan
metakognitif bagi peserta didik dan ada keterkaitan antara kemampuan metakognitif dengan
kemampuan representasi matematis.
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